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Abstrak

Pelatihan pelaporan pajak penghasilan yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk menilai sejauh mana pelatihan tersebut dapat meningkatkan kepatuhan
pajak di kalangan guru di SD Negeri 13 Palembang. Pajak penghasilan merupakan sumber
utama pendapatan negara, namun kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih rendah.
Melalui pelatihan ini, diharapkan para guru dapat memahami kewajiban perpajakan mereka
dan melaporkan pajak penghasilan dengan benar. Program pelatihan ini dibagi menjadi tiga
tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, dilakukan
observasi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik terkait pelaporan pajak. Tahap
pelaksanaan mencakup sesi presentasi, diskusi, dan latihan praktis. Sementara itu, evaluasi
dilakukan untuk mengukur perubahan pemahaman dan keterampilan peserta pasca
pelatihan. Hasil menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan keterampilan guru dalam pelaporan pajak. Mayoritas peserta melaporkan peningkatan
kepercayaan diri dalam menjalankan kewajiban perpajakan mereka. Temuan ini
menegaskan pentingnya program pelatihan perpajakan yang terstruktur dan relevan untuk
meningkatkan kepatuhan pajak. Selain itu, pelatihan ini mengidentifikasi faktor-faktor
penentu keberhasilan, seperti metode pengajaran yang interaktif dan materi yang mudah
dipahami. Pelatihan ini juga menambabh literatur tentang kepatuhan pajak dan memberikan
panduan praktis untuk pelaksanaan program pelatihan di masa depan. Implikasi dari hasil
ini adalah perlunya merancang program pelatihan yang spesifik dan kontekstual sesuai
dengan kebutuhan kelompok target untuk mendukung optimalisasi penerimaan pajak
nasional.

Kata kunci : Pelatihan Pajak, Kepatuhan Pajak, Guru, Pajak Penghasilan, Indonesia.

Abstract
The income tax reporting training conducted as part of this community service aims to assess
the extent to which the training can improve tax compliance among teachers at SD Negeri 13
Palembang. Income tax is the primary source of state revenue, yet taxpayer compliance in
Indonesia remains low. Through this training, it is expected that teachers will understand
their tax obligations and accurately report their income taxes. The training program is
divided into three main stages: preparation, implementation, and evaluation. In the
preparation stage, initial observations are made to identify specific needs related to tax
reporting. The implementation stage includes presentation sessions, discussions, and practical
exercises. Meanwhile, the evaluation is conducted to measure changes in participants’
understanding and skills after the training. Results indicate that this training effectively
enhances teachers' understanding and skills in tax reporting. Most participants reported
increased confidence in fulfilling their tax obligations. These findings underscore the
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importance of structured and relevant tax training programs to improve tax compliance.
Additionally, the training identifies key success factors, such as interactive teaching methods
and easily comprehensible materials. This training also contributes to the literature on tax
compliance and provides practical guidelines for the implementation of future training
programs. The implications of these results highlight the need to design specific and
contextual training programs tailored to the needs of target groups to support the
optimization of national tax revenue.

Keywords : Tax Training, Tax Compliance, Teachers, Income Tax, Indonesia.

1. PENDAHULUAN

Pajak penghasilan (PPh) merupakan salah satu sumber pendapatan pemerintah yang sangat
penting di hampir semua negara di dunia, termasuk Indonesia. Di Indonesia, PPh menjadi
kontributor utama pendapatan negara.(Novrida Qudsi Lutfillah, 2022) Pembayaran pajak yang
tepat waktu dan sesuai dengan peraturan sangat krusial untuk menjaga keberlangsungan keuangan
negara. Pajak penghasilan memainkan peran signifikan dalam perekonomian nasional, mendukung
anggaran negara dan berbagai program pembangunan.(Harefa et al, 2024) Namun, tingkat
kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih jauh dari yang diharapkan, ditandai dengan adanya
kesenjangan antara target penerimaan pajak dan realisasi penerimaan pajak. (Subadriyah, S., &
Harto, 2021)

Untuk menentukan besar tarif pajak seseorang bisa dilihat dari ketentuan undang-undang
perpajakan yang berlaku. Pajak merupakan iuran yang bersifat memaksa bagi mereka yang wajib
membayarnya, namun tetap ada fenomena ketidakpatuhan wajib pajak. Salah satu penyebab utama
adalah kurangnya pemahaman wajib pajak. Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak,
pemerintah telah melakukan berbagai upaya seperti sosialisasi perpajakan, penyediaan layanan
pajak yang baik, dan penegakan hukum yang tegas. (Gusti Ayu Raisa Ersania, 2018)

Lativa et al (2020) menyatakan bahwa pajak penghasilan, baik dari individu maupun badan,
merupakan salah satu jenis pajak utama. Pajak penghasilan badan dikategorikan sebagai pajak
subyektif yang mempertimbangkan situasi setiap wajib pajak sebagai elemen penting dalam
penentuan besaran pajak, sehingga menghasilkan tagihan pajak yang berbeda-beda untuk setiap
wajib pajak.(Br Simanungkalit et al., 2023)

Dalam praktiknya, terdapat beberapa masalah yang terjadi dalam pelaporan pajak di
Indonesia. Pertama, banyak wajib pajak yang belum mengetahui cara melaporkan SPT, dan kedua,
masih banyak masyarakat yang menganggap SPT sebagai dokumen yang sulit dipahami. (Said &
Aslindah, 2018) Karena pajak penghasilan telah dipotong, tidak ada insentif untuk melaporkannya,
dan jumlah hukumannya masih sangat rendah. Jarak geografis dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
juga menjadi hambatan, serta keengganan untuk mengungkapkan penghasilan karena tidak
memperoleh manfaat langsung dari pajak yang dibayarkan. (Br Purba et al., 2024)

Guru seringkali memiliki jadwal yang padat dan tanggung jawab yang beragam, yang dapat
membuat mereka kesulitan untuk mengalokasikan waktu dan tenaga yang cukup untuk mengurus
masalah perpajakan.(Rachman et al.,, 2023) Guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Menjadi seorang guru berarti memikul kewajiban dan tanggung jawab besar dalam
proses pendidikan anak-anak. Guru sering kali menghadapi beban kerja yang tinggi, termasuk
mengajar berbagai mata pelajaran, mengelola kelas yang beragam, merencanakan kurikulum, serta
mengevaluasi dan melacak perkembangan setiap siswa.(Ida Bagus Gde Agung Yoga Pramana &
Nuning Indah Pratiwi, 2023) Proses pelaporan pajak, terutama bagi mereka yang tidak terbiasa
dengan itu, dapat memakan waktu dan energi yang berharga yang mungkin lebih disukai untuk
dialokasikan untuk persiapan pelajaran, pengembangan kurikulum, atau interaksi dengan murid.
Keterbatasan waktu dan tenaga ini dapat menjadi hambatan nyata dalam memastikan kepatuhan
pajak yang baik di kalangan guru. (Nur et al., 2020)

Untuk meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan guru, pelatihan terkait pelaporan pajak
penghasilan dapat menjadi solusi yang efektif. Melalui pelatihan ini, guru akan memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang kewajiban pajak mereka dan cara melaporkannya dengan
benar. (Sulistyowatie et al., 2022) Guru juga akan menyadari mengapa kepatuhan pajak penting,
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tidak hanya bagi mereka secara individu tetapi juga bagi masyarakat dan negara secara
keseluruhan. (Rustan et al,, 2021)

Pelatihan ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya tingkat kepatuhan pajak penghasilan di
kalangan guru Sekolah Dasar (SD) melalui pengembangan dan implementasi program pelatihan
yang efektif.(Siregar et al., 2019) Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pelaporan pajak penghasilan di kalangan guru SD yang diharapkan
akan berdampak positif pada tingkat kepatuhan pajak mereka. Dengan meningkatkan kepatuhan
pajak di sektor pendidikan, penelitian ini juga bertujuan untuk mendukung upaya pemerintah
dalam mengoptimalkan penerimaan pajak yang sangat diperlukan untuk pembiayaan berbagai
program pembangunan nasional.(Sofie Yunida Putri, Acynthia Ayu Wilasittha, 2023).

Oleh karena itu, pelatihan ini bertujuan untuk menguji efektivitas pelatihan pelaporan pajak
penghasilan dalam meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan guru SD Negeri 13 Palembang.

2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian

Pelatihan ini dirancang untuk mengembangkan dan mengimplementasikan program
pelatihan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaporan pajak
penghasilan di kalangan guru SD Negeri 13 Palembang. Metode penelitian ini terbagi menjadi tiga
tahap utama: persiapan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi. Setiap tahap dirancang untuk
memastikan bahwa program pelatihan yang dihasilkan relevan, efektif, dan dapat
diimplementasikan secara praktis. Berikut adalah penjelasan rinci dari masing-masing tahap:

1. Persiapan

Observasi Awal: Pada tahap awal, dilakukan observasi lapangan untuk
mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan spesifik terkait kepatuhan pajak di kalangan
guru SD. Observasi ini dilakukan melalui wawancara, survei, dan analisis dokumen
untuk memahami tantangan utama yang dihadapi oleh para guru dalam melaporkan
pajak penghasilan mereka. Berdasarkan hasil observasi, tim menyusun rencana
kegiatan yang mencakup tujuan, target audien, metode pelatihan, dan jadwal
pelaksanaan. Rencana ini dirancang untuk memastikan bahwa semua aspek yang
relevan tercakup dan bahwa pelatihan dapat dilakukan secara efektif. Bahan-bahan
pelatihan disiapkan termasuk modul pelatihan, persentasi, dan alat bantu lainnya.
Materi pelatihan difokuskan pada peningkatan pemahaman tentang kewajiban pajak
dan keterampilan dalam melaporkan pajak penghasilan.
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2. Pelaksanaan Kegiatan
Menyusun Rencana Kegiatan: Pada tahap ini, masalah utama yang telah diidentifikasi
dirumuskan secara rinci, dan solusi yang sesuai dikembangkan untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut. Pendekatan ini memastikan bahwa pelatihan yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada. Sosialisasi dilakukan melalui sesi
pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman guru SD tentang kewajiban
pajak mereka. Sesi ini mencakup presentasi, diskusi, dan latihan praktis yang
membantu peserta memahami proses pelaporan pajak dan pentingnya kepatuhan pajak.

3. Evaluasi
Evaluasi: Selama pelaksanaan pelatihan, monitoring dilakukan untuk memastikan
bahwa semua aktivitas berjalan sesuai dengan rencana. Monitoring ini dilakukan untuk
memastikan bahwa semua aktivitas berjalan sesuai dengan rencana. Monitoring ini juga
bertujuan untuk mengindentifikasi kendala yang mungkin timbul dan mencari solusi
secara cepat. Setelah pelatihan selesai, evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas
program pelatihan . Evaluasi ini melibatkan pengumpulan data melalui survei atau
wawancara untuk mengukur perubahan dalam pemahaman dan keterampilan peserta
dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa depan.

Setiap tahap pelatihan dilakukan dengan cermat dan sistematis. Dengan pelatihan ini,

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kepatuhan pajak penghasilan di
kalangan guru dan mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan penerimaan pajak dari
sektor pendidikan.

3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan program

pelatihan yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak penghasilan di kalangan guru Sekolah
Dasar (SD). Metode yang diterapkan dalam pelatihan ini ada 3 tahap utama: persiapan, pelaksanaan
kegiatan, dan evaluasi, sebagaimana digambarkan dalam diagram alur metodologi.

1

2)

Persiapan

Pada tahap persiapan, observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar guru SD memiliki
pemahaman yang terbatas tentang kewajiban perpajakan dan proses pelaporan pajak. Temuan
ini menekankan pentingnya program pelatihan yang komprehensif untuk mengatasi
kesenjangan pengetahuan tersebut. Berdasarkan temuan observasi, rencana kegiatan disusun
dengan fokus pada topik-topik utama yang relevan, termasuk pemahaman dasar tentang
perpajakan, prosedur pelaporan pajak, dan konsekuensi dari ketidakpatuhan pajak. Bahan
pelatihan disiapkan dengan seksama, mencakup modul pelatihan, panduan praktis, dan alat
bantu visual yang dirancang untuk memudahkan pemahaman peserta

Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap pelaksanaan, masalah utama yang diidentifikasi selama observasi awal dirumuskan
dan dibahas secara rinci. Solusi yang dikembangkan melibatkan pendekatan praktis untuk
meningkatkan keterampilan pelaporan pajak dan pemahaman tentang peraturan perpajakan.
Program pelatihan dilaksanakan dengan metode yang interaktif, termasuk sesi presentasi,
diskusi kelompok, dan latihan praktis. Sosialisasi in berhasil meningkatkan keterlibatan dan
partisipasi aktif dari para guru, yang pada akhirnya memperdalam pemahaman mereka
tentang kewajiban perpajakan. Dapat dilihat dari gambar 2 (dua) kegiatan yang ada di bawah
ini
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Gambar 2. Sambutan dari Ketua PKM

3) Evaluasi

a. Monitoring Kegiatan: Monitoring selama pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa
peserta menunjukkan peningkatan dalam pemahaman mereka tentang topik-topik yang
dibahas. Hal ini ditunjukkan dengan partisipasi aktif dalam diskusi dan kemampuan untuk
menyelesaikan tugas-tugas praktis dengan baik.

b. Evaluasi Kegiatan: Evaluasi pasca-pelatihan dilakukan untuk menilai efektivitas program.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam pelaporan pajak penghasilan. Sebagian besar peserta
melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam melaksanakan kewajiban perpajakan
mereka setelah mengikuti pelatihan. Setiap peserta menunjukan partisipasi dalam
mengikuti kegiatan yang ada, hal ini terlihat pada gambar 3 (tiga) yang ada dibawabh ini :

Gambar 3. Pelatihan Pelaporan Pajak Penghasilan Pada Guru SD Negeri 13 Palembang
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Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa program pelatihan yang dirancang dengan baik dapat

secara meningkatkan kepatuhan pajak penghasilan di kalangan guru SD. Temuan ini sejalan dengan
literatur yang ada, yang menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan yang tepat dapat
meningkatkan pemahaman dan kepatuhan wajib pajak. Selain itu,pelatihan ini menegaskan
pentingnya pendekatan yang terstruktur dan komprehensif dalam pengembangan program
pelatihan perpajakan. Pendekatan ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis,
tetapi juga dalam membangun kesadaran akan pentingnya kepatuhan pajak.Untuk mengukur
peningkatan pemberdayaan mitra SD dalam pelatihan ini, beberapa indikator capaian yang
digunakan adalah:

1.

Peningkatan Pengetahuan Perpajakan : Diukur melalui pre-test dan post-test yang
mengevaluasi pemahaman peserta tentang konsep-konsep perpajakan dasar sebelum dan
setelah pelatihan.

Kemampuan Praktis dalam Pelaporan Pajak : Diukur melalui latihan praktis yang diberikan
selama pelatihan, termasuk kemampuan peserta dalam mengisi dan mengajukan Surat
Pemberitahuan Tahunan (SPT) secara benar dan tepat waktu.

Tingkat Kepatuhan Pajak : Diukur melalui jumlah dan kualitas pelaporan pajak yang dilakukan
oleh peserta setelah pelatihan, dibandingkan dengan periode sebelum pelatihan.

Kepercayaan Diri dalam Pengelolaan Pajak : Diukur melalui survei kepuasan dan wawancara
dengan peserta yang menilai perubahan tingkat kenyamanan dan keyakinan mereka dalam
menangani kewajiban perpajakan.

Keterlibatan Aktif dan Partisipasi : Diukur melalui tingkat partisipasi dan keterlibatan aktif
peserta dalam diskusi kelompok, sesi tanya jawab, dan aktivitas pelatihan lainnya.
Rekomendasi dan Umpan Balik : Diukur melalui survei dan wawancara yang mengumpulkan
saran dan umpan balik dari peserta mengenai materi pelatihan, metode penyampaian, dan

relevansi informasi yang diberikan. } »
-

Gambar 4. Pelatihan Pelaporan Pajak berlangsung tertib
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Gambar 5. Pelatihan dilakukan dengan Praktikum langsung

Implikasi yang didapat bahwa program pelatihan perpajakan perlu dirancang untuk
memenuhi kebutuhan spesifik dari kelompok target. Dalam hal ini, fokus pada guru SD memastikan
bahwa materi pelatihan relevan dan dapat diterapkan dalam konteks mereka. Sosialisasi dan
Edukasi Lanjutan :

Seminar dan Workshop : Selenggarakan seminar atau workshop tambahan yang berfokus pada

pentingnya kepatuhan pajak dan dampak positifnya bagi negara dan masyarakat.

Narasumber Ahli : Undang narasumber dari Direktorat Jenderal Pajak atau praktisi pajak untuk

memberikan wawasan tambahan dan menjawab pertanyaan spesifik dari peserta.

Implementasi dari Rekomendasi praktis yang dihasilkan dari kegiatan ini dapat digunakan oleh

pembuat kebijakan dan institusi pendidikan untuk mengembangkan program serupa di sektor lain
ang juga memerlukan peningkatan kepatuhan pajak.

Gambar 6. Fotd Bersama Usai Melakﬁkan Pélatihan
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Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap literatur perpajakan dan pendidikan, serta menawarkan panduan praktis untuk
meningkatkan kepatuhan pajak melalui program pelatihan yang efektif. Pelatihan ini membuka
jalan bagi studi lebih lanjut untuk menguji dan memperluas temuan ini di konteks dan populasi
yang berbeda.

4, KESIMPULAN

Pelatihan ini telah berhasil merancang dan mengimplementasikan program pelatihan
pelaporan pajak penghasilan yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan guru
Sekolah Dasar Negeri 13 Palembang. Melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
sistematis, program pelatihan ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan
peserta dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan terstruktur dan komprehensif dalam pengembangan program pelatihan perpajakan
dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya
menyesuaikan materi pelatihan dengan kebutuhan spesifik kelompok target untuk meningkatkan
efektivitas dan keberlanjutan upaya peningkatan kepatuhan pajak. Pelatihan ini memberikan
implikasi praktis bagi pembuat kebijakan dan institusi pendidikan dalam mengembangkan
program pelatihan serupa di sektor lain yang memerlukan peningkatan ke patuhan pajak
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